Nilai Budaya dalam Novel Lontara Rindu Karya S. Gegge Mappangewa by Setiawati, D. R. (Delvia) et al.
1 
 
NILAI BUDAYA DALAM NOVEL LONTARA RINDU 
KARYA S. GEGGE MAPPANGEWA 
 
 
Delvia Rini Setiawati, Martono, Nanang Heryana 
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Untan 
Email: elvia_rhen@yahoo.com 
 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai budaya Bugis 
dalam novel Lontara Rindu. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif, 
berbentuk kualitatif, dengan pendekatan sosiologi karya sastra. Sumber data 
adalah novel Lontara Rindu. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
dokumenter. Nilai budaya Bugis dalam  Lontara Rindu berupa nilai kejujuran 
(alempureng), nilai kecendekiaan (amaccang), nilai kepatutan (asitinajang), nilai 
keteguhan (agettengeng), nilai usaha (reso), dan nilai malu/harga diri (siri’). Nilai 
kejujuran yakni tidak mengambil, menyerakahi, dan melakukan sesuatu tanpa izin 
dari yang berhak. Nilai kecendekiaan yakni seorang cendekiawan yang mencintai 
perbuatan dan kata yang benar. Nilai kepatutan  yakni tindakan yang cocok, 
sesuai, pantas atau patut. Nilai keteguhan yakni setia pada keyakinan, kuat dan 
tangguh dalam pendirian, erat memegang wasiat. Nilai usaha yakni kerja keras 
dan ketekunan. Nilai malu/harga diri yakni perasaan malu menyesali diri, 
perasaan harga diri, noda atau aib, dan dengki. 
 
 
Kata kunci: Nilai Budaya, Pendekatan Sosiologi Karya Sastra 
 
 
Abstract: This research has purpose to describe the Buginese culture value in 
Lontara Rindu novel. The method which is used is descriptive method, in 
qualitative form, with bellesletter sociology approach. Source of data is Lontara 
Rindu  novel. Technique of collecting data used documentar technique. The 
Buginese culture in Lontara Rindu are honesty value (alempureng), intelectualism 
value (amaccang), obligation value (asitinajang), firmness value (agettengeng), 
effort value (reso), and respectable value (siri’). The honesty value that is not 
taking something, being greedy, and doing something without permission from 
the one who has right of it. Intelectualism value that is an intellectual person who 
loves the right action and words. Obligation value that is the act of suitable, and 
act in proper way. Firmness value that is the act that we have the faith for our 
belief, strong in our commitment. Effort value that is the work hard and diligent. 
Respectable value that is the sense of shyness to forgive his/her selft, sense of 
respect his/her own self, mistakes and enviness. 
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ovel Lontara Rindu karya S. Gegge Mappangewa yang diterbitkan oleh 
Harian Republika pada tahun 2012 di Jakarta ini merupakan novel best seller 
peraih penghargaan terbaik pertama “Lomba Novel Republika 2011”. Novel 
Lontara Rindu karya S. Gegge Mappangewa ini terdiri dari 343 halaman. Tertarik 
meneliti novel Lontara Rindu dikarenakan novel ini mempunyai jalan cerita yang 
menarik. Novel Lontara Rindu bertutur tentang hubungan manusia di dalam 
keluarga dan lingkungannya yang komplek, terutama karena ada latar belakang 
adat dan agama yang berbeda. Selain itu di dalam novel ini banyak mengandung 
nilai-nilai dari kehidupan yang dapat kita petik, permasalahan manusia banyak di 
angkat dalam novel ini. 
Nilai budaya mengacu pada apa atau sesuatu yang ada dalam pikiran 
sebagian besar  dari masyarakat yang mereka anggap bernilai dan berharga dalam 
hidup sehingga menjadi suatu pedoman yang memberi arah dan orientasi pada 
kehidupan para warga masyarakat tadi. Dengan perkataan lain, nilai itu berasal 
dari pandangan hidup suatu masyarakat. Pandangan hidup itu berasal dari sikap 
manusia terhadap Tuhan, terhadap alam semesta, dan terhadap sesamanya. Nilai 
budaya luhur yang sangat berharga bagi manusia ini sudah sepatutnya untuk 
dijaga dan dilestarikan keberadaannya sebagai warisan turun temurun dalam 
kehidupan manusia. 
Alasan peneliti tertarik meneliti nilai budaya karena nilai budaya 
mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Nilai budaya 
dapat menjadi pedoman yang memberi arah dan orientasi pada kehidupan 
manusia. Nilai budaya dapat memberikan sumbangan yang bersifat membangun, 
baik membangun kepribadian individu maupun kepribadian bangsa. Nilai budaya 
sangat berpengaruh terhadap karya sastra yang dihasilkannya. Nilai inilah yang 
menjiwai karya sastra dan memberikan warna atau corak tersendiri bagi makna 
karya sastra yang dihasilkannya. Antara karya sastra dan nilai budaya memiliki 
hubungan yang erat dan saling mempengaruhi. Karya sastra mengandung nilai-
nilai yang dapat dipetik pembaca. Banyak nilai yang dapat dipetik dari karya 
sastra, satu di antaranya ialah nilai budaya. Nilai budaya ialah unsur yang 
membangun karya sastra, selain bersifat menghibur juga bertujuan untuk memberi 
pengetahuan dan mendidik. Nilai budaya yang terkandung dalam karya sastra 
perlu dikaji agar menjadi sumber pengetahuan dan dikembangkan agar tetap 
tumbuh keberadaannya. 
Alasan peneliti memilih nilai-nilai budaya Bugis sebagai pokok 
permasalahan penelitian ini dan bukan nilai-nilai budaya suku lain karena budaya 
Bugis merupakan satu di antara unsur budaya yang sangat penting perannya dalam 
pelestarian dan pewarisan yang sebagian besar masih dipertahankan oleh 
masyarakat Bugis. Memang, nilai-nilai budaya dan pandangan hidup masyarakat 
Bugis berasal dari masa lampau, namun demikian hal itu tidak mengurangi nilai 
dari warisan budaya tersebut, nilai-nilai budaya Bugis ini masih tetap digunakan 
sebagai pedoman dalam berperilaku dan bertindak masyarakat Bugis di masa kini. 
Menurut Kosasih (2012:60), novel adalah karya imajinatif yang 
mengisahkan sisi utuh atas problematika kehidupan seseorang atau beberapa 
orang tokoh. Dalam sebuah cerita, penulis tentunya tidak bisa terlepas dari unsur 
intrinsik maupun ekstrinsik. Unsur-unsur intrinsik antara lain tema, tokoh, latar, 
N 
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alur, sudut pandang, amanat, gaya bahasa, dan lain-lain, sedangkan unsur 
ekstrinsik antara lain pengaruh sosial, budaya, ekonomi, dan politik dalam 
masyarakat. 
Menurut Aminuddin (2002:79), tokoh adalah pelaku yang mengemban 
peristiwa dalam cerita fiksi sehingga peristiwa itu mampu menjalin suatu cerita, 
sedangkan penokohan adalah cara pengarang menampilkan tokoh atau pelaku. 
Satu di antara unsur novel yang paling penting adalah latar. Menurut Abrams 
(dalam Nurgiyantoro, 2012:216), latar atau setting yang disebut juga sebagai 
landas tumpu, merujuk pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan 
sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. 
Nilai budaya adalah konsep-konsep mengenai sesuatu yang ada dalam alam 
pikiran masyarakat yang mereka anggap bernilai, berharga, dan penting dalam 
hidup sehingga dapat berfungsi sebagai pedoman (Koentjaraningrat, 2009:153). 
Nilai budaya merupakan konsep abstrak mengenai permasalahan mendasar yang 
sangat penting dan bernilai dalam kehidupan manusia. Nilai budaya inilah yang 
menjadi identitas manusia.  
Setiap kebudayaan mengandung sejumlah nilai. Menurut sifatnya, ada nilai 
yang dapat dijeniskan sebagai nilai utama di samping yang tidak utama. Nilai-
nilai kebudayaan Bugis yang diteliti oleh peneliti dibatasi hanya pada nilai-nilai 
utama kebudayaan Bugis yaitu nilai kejujuran (alempureng), kecendekiaan 
(amaccang), kepatutan (asitinanjang), keteguhan (agettengeng), usaha (reso), dan 
malu/harga diri (siri). 
Kejujuran dianggap sangat penting dalam masyarakat Bugis. Kejujuran 
dalam bahasa Bugis adalah alempureng, yang berasal dari kata lempu’; yang bisa 
juga berarti ikhlas, benar, baik, atau adil (Rahim, 2011: XVII). Menurut arti 
logatnya lempu’ sama dengan lurus sebagai lawan dari bengkok. Dalam berbagai 
konteks, adakalanya kata ini berarti juga ikhlas, benar, baik, atau adil, sehingga 
kata-kata lawannya adalah curang, dusta, khianat, buruk, tipu, dan semacamnya. 
Arti-arti ini yang dapat dipahami ketika ditemukan kata lempu’ dalam ungkapan-
ungkapan Bugis atau lontara. Berbagai cara pula lontara menerangkan mengenai 
kejujuran ini. 
Ada empat nilai utama kejujuran dalam masyarakat Bugis yaitu: (a) 
memaafkan orang yang berbuat salah kepadanya; (b) dipercaya lalu tak curang, 
artinya disandari lalu tak berdusta; (c) tak menyerakahi yang bukan haknya; dan 
(d) tidak memandang kebaikan hanya untuk dirinya sendiri, baginya baru 
dinamakan kebaikan jika dinikmati bersama. Ada pul berbagai contoh yang 
menunjukkan bahwa ”jujur” berarti: tidak mencuri, tidak melakukan sesuatu tanpa 
izin dari yang berhak, tidak mengambil yang bukan haknya. 
Amaccang berasal dari kata acca, yang dalam percakapan sehari-hari orang 
Bugis maknanya adalah pintar atau pandai. Menurut Rahim (2011: XVIII), 
amaccang selalu bermakna positif, sehingga Rahim menerjemahkannya sebagai 
kecendekiaan. Cendekiawan mencintai perbuatan dan kata yang benar, waktu 
menghadapi kesulitan dia memikirkannya kembali, dan berhati-hati melaksanakan 
segala sesuatu. Cendekiawan juga berarti orang yang ikhlas, yang pikirannya 
selalu mencari-cari sampai dia menemukan pemecahan persoalan yang 
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dihadapinya demikian juga perbuatan yang menjadi sumber bencana dan sumber 
kebajikan. 
”Kepatutan, kepantasan, kelayakan”, yang dalam bahasa Bugis disebut 
asitinajang merupakan hal dianggap penting oleh orang Bugis. Asitinajang 
berasal dari kata tinaja, yang berarti cocok, sesuai, pantas atau patut (Rahim, 
2011: XIX). Kepatutan ini diterapkan dalam berbagai bidang kehidupan, dari hal-
hal yang sangat besar, yang berkaitan dengan kekuasaan hingga ke hal-hal yang 
sangat kecil, yang sepintas lalu terlihat sepele, seperti misalnya memberikan 
sesuatu kepada orang lain. Jika orang merasa pantas menerimanya, dia akan 
sangat senang menerimanya, tetapi jika dia merasa tak sepantasnya mendapatkan 
pemberian tersebut dia akan menolaknya. 
Dalam bahasa Bugis agettengeng yang berarti ”keteguhan” berasal dari kata 
getteng, selain berarti ”teguh”, kata inipun juga berarti ”tetap-asas atau setia pada 
keyakinan, atau, kuat dan tangguh dalam pendirian, erat memegang wasiat” 
(Rahim, 2011: XX). Sama halnya dengan nilai kejujuran, nilai kecendekiaan dan 
nilai kepatutan, nilai keteguhan ini terikat pada makna yang positif. Perwujudan 
nilai ini dalam tindakan nyata berupa tindakan ”tak mengingkari janji; tak 
mengkhianati kesepakatan; tak membatalkan keputusan; tak mengubah 
kesepakatan, dan jika berbicara dan berbuat, tak berhenti sebelum rampung” 
(Rahim, 2011: 133). 
Nilai usaha (reso) adalah  satu diantara nilai utama kebudayaan Bugis 
yang terdapat dalam novel Lontara Rindu karya S. Gegge Mappangewa. Dalam 
Lontara Rindu nilai usaha (reso) berupa kerja keras dan ketekunan yang di 
lakukan masyarakat Bugis, khususnya yang tergambar pada novel Lontara Rindu. 
Sifat dasar masarakat Bugis yang keras kepala membuat mereka semangat dan 
pantang menyerah dalam berusaha mereka melakukan semua itu dalam 
ketekunan, hanya dengan ketekunan dan kerja keras cita-cita dapat diwujudkan. 
Siri dapat diartikan sebagai malu sebagai kata sifat atau keadaan, perasaan 
malu menyesali diri, perasaan harga diri, noda atau aib, dan dengki. Siri 
disejajarkan kedudukannya dengan akal pikiran yang baik karena bukan timbul 
dari kemarahan, dengan peradilan yang bersih karena tidak dilakukan dengan 
sewenang-wenang, dengan perbuatan kebajikan yang tidak menjelekkan sesama 
manusia secara tak patut. Sedangkan yang menutupi atau meniadakan malu (siri’) 
ialah keinginan yang berlebih-lebihan, didorong oleh kerakusan. 
 
METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif. Hal ini 
dimaksudkan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan suatu cerita secara 
utuh dan apa adanya. Menurut Moleong (2013: 11) dalam metode deskriptif data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Metode ini 
digunakan untuk memberikan gambaran mengenai nilai budaya dalam novel 
Lontara Rindu karya S. Gegge Mappangewa. 
Bentuk penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk 
kualitatif. Menurut Moleong (2013:6) penelitian kualitatif adalah penelitian untuk 
memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik dan 
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dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
sosiologi sastra. Pendekatan terhadap sastra yang mempertimbangkan segi-segi 
kemasyarakatan itu disebut sosiologi sastra. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan sosiologi karya sastra.  
Sumber data dalam penelitian ini adalah teks tertulis berbentuk novel 
berjudul Lontara Rindu karya S. Gegge Mappangewa yang diterbitkan oleh 
Harian Republika pada tahun 2012 di Jakarta. Novel Lontara Rindu karya S. 
Gegge Mappangewa ini terdiri dari 343 halaman. Data dalam penelitian ini 
berbentuk kata, frasa,  ungkapan, kalimat, ataupun paragraf yang mendeskripsikan 
nilai-nilai utama budaya Bugis yaitu nilai kejujuran (alempureng), kecendekiaan 
(amaccang), kepatutan (asitinanjang), keteguhan (agettengeng), usaha (reso), dan  
malu/harga diri (siri’)  yang tercermin lewat tokoh dan latar yang terdapat dalam 
novel Lontara Rindu karya S. Gegge Mappangewa. Kata, ungkapan, kalimat, 
ataupun paragraf tersebutlah yang akan dipergunakan untuk menjawab 
permasalahan penelitian yaitu nilai budaya Bugis dalam novel Lontara Rindu 
karya S. Gegge Mappangewa. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik tidak langsung berupa 
teknik dokumenter. Oleh karena itu, peneliti menggunakan novel Lontara Rindu 
karya S. Gegge Mappangewa sebagai sumber data, maka teknik dokumenter 
dilakukan dengan langkah-langkah pengumpulan data sebagai berikut: 
1. membaca berulang-ulang novel Lontara Rindu karya S. Gegge 
Mappangewa, 
2. mengidentifikasi data penelitian yaitu nilai budaya Bugis yang 
menggambarkan nilai-nilai utama budaya Bugis yaitu nilai kejujuran 
(alempureng), kecendekiaan (amaccang), kepatutan (asitinanjang), 
keteguhan (agettengeng), usaha (reso), dan malu/harga diri (siri). 
3. mengklasifikasi data penelitian yaitu nilai budaya Bugis yang 
menggambarkan nilai-nilai utama budaya Bugis yaitu nilai kejujuran 
(alempureng), kecendekiaan (amaccang), kepatutan (asitinanjang), 
keteguhan (agettengeng), usaha (reso), dan malu/harga diri (siri). 
4. mencatat data yang telah diklasifikasikan pada kartu data. 
5. mengecek keabsahan data bersama teman sejawat dan dosen pembimbing. 
Alat pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen utama. Dengan bantuan 
kartu data dan alat mekanis lainnya. Peneliti berperan sebagai pengumpul data 
utama karena hanya peneliti yang mampu menyesuaikan diri terhadap penelitian 
yang bersifat dinamis. Dengan kemampuan dan pengetahuan yang dimilikinya, 
peneliti dapat merespon setiap gejala yang muncul saat penelitian berlangsung, 
serta memanfaatkan kesempatan untuk mengklasifikasikan dan memproses data 
secepatnya. 
Pemeriksaan keabsahan data ini penting sebagai pertanggungjawaban atas 
proses dan hasil penelitian. Apabila melaksanakan pemeriksaan terhadap 
keabsahan data secara cermat sesuai dengan tekniknya maka hasil penelitiannya 
benar-benar dapat dipertanggungjawabkan dari segala segi. Pemeriksaan 
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keabsahan data yang digunakan berdasarkan atas kriteria kredibilitas (derajat 
kepercayaan). Untuk mendapatkan keabsahan data ada tiga teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi, pemeriksaan sejawat melalui 
diskusi, dan kecukupan referensial. 
Kecukupan referensial yaitu dilakukan dengan cara membaca dan menelaah 
sumber data serta berbagai pustaka yang terkait dengan masalah penelitian secara 
berulang-ulang sehingga diperoleh ketepatan data yang sesuai dengan masalah 
yang dibahas. Melalui cara ini diharapkan dapat diperoleh data yang benar. 
Teknik analisis data yang akan dilakukan oleh peneliti terhadap data adalah 
sebagai berikut: 
1. Menganalisis dan menginterpretasi nilai utama budaya Bugis yang 
menggambarkan nilai kejujuran (alempureng) dalam novel Lontara Rindu 
karya S. Gegge Mappangewa. 
2. Menganalisis dan menginterpretasi nilai utama budaya Bugis yang 
menggambarkan nilai kecendekiaan (amaccang) dalam novel Lontara Rindu 
karya S. Gegge Mappangewa. 
3. Menganalisis dan menginterpretasi nilai utama budaya Bugis yang 
menggambarkan nilai kepatutan (asitinajang) dalam novel Lontara Rindu 
karya S. Gegge Mappangewa. 
4. Menganalisis dan menginterpretasi nilai utama budaya Bugis yang 
menggambarkan nilai keteguhan (agettengeng) dalam  novel Lontara Rindu 
karya S. Gegge Mappangewa. 
5. Menganalisis dan menginterpretasi nilai utama budaya Bugis yang 
menggambarkan nilai usaha (reso) dalam novel Lontara Rindu karya S. 
Gegge Mappangewa. 
6. Menganalisis dan menginterpretasi nilai utama budaya Bugis yang 
menggambarkan nilai malu/harga diri (siri) dalam novel Lontara Rindu 
karya S. Gegge Mappangewa. 
7. Mendiskusikan hasil analisis dengan dosen pembimbing yaitu Dr. H. 
Martono dan Drs. Nanang Heryana, M. Pd. 
8. Menyimpulkan hasil analisis sehingga diperoleh deskripsi tentang nilai 
budaya Bugis yang terdapat dalam novel Lontara Rindu karya S. Gegge 
Mappangewa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Nilai budaya dalam  novel  Lontara Rindu yaitu  pemaparan mengenai nilai-
nilai utama dalam  kebudayaan Bugis. Berikut pembahasan mengenai nilai budaya 
yang ditemukan dalam novel  Lontara Rindu.  
 
Nilai Budaya Bugis 
Nilai budaya Bugis dapat dilihat dari dalam teks novel Lontara Rindu karya 
S. Gegge Mappangewa. Konsep mengenai nilai budaya Bugis dapat ditinjau 
melalui pendekatan Sosiologi karya sastra . Nilai utama kebudayaan Bugis dalam 
novel Lontara Rindu  meliputi yaitu nilai kejujuran (alempureng), kecendekiaan 
(amaccang), kepatutan (asitinanjang), keteguhan (agettengeng), usaha (reso), dan 
harga diri, malu (siri). Pemaparan tersebut dapat dilihat melalui kutipan-kutipan 
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pada novel Lontara Rindu yang telah dianalisis menurut kriteria masing-masing 
sesuai dengan permasalahannya. Hal ini dapat dilihat berdasarkan kriteria berikut 
ini. 
 
Nilai Kejujuran (alempureng) 
Kejujuran dianggap sangat penting dalam masyarakat Bugis. Kejujuran 
dalam bahasa Bugis adalah alempureng, yang berasal dari kata lempu’; yang bisa 
juga berarti ikhlas, benar, baik, atau adil (Rahim, 2011: XVII). Dalam berbagai 
konteks, adakalanya kata ini berarti juga ikhlas, benar, baik, atau adil, sehingga 
kata-kata lawannya adalah curang, dusta, khianat, buruk, tipu, dan semacamnya. 
Ada empat nilai utama kejujuran dalam masyarakat Bugis yaitu: (a) 
memaafkan orang yang berbuat salah kepadanya; (b) dipercaya lalu tak curang, 
artinya disandari lalu tak berdusta; (c) tak menyerakahi yang bukan haknya; dan 
(d) tidak memandang kebaikan hanya untuk dirinya sendiri, baginya baru 
dinamakan kebaikan jika dinikmati bersama. Ada pula berbagai contoh yang 
menunjukkan bahwa ”jujur” berarti: tidak mencuri, tidak melakukan sesuatu tanpa 
izin dari yang berhak, tidak mengambil yang bukan haknya. Berdasarkan data 
yang ada, nilai utama budaya Bugis berupa nilai kejujuran (alempureng) yang 
terdapat dalam Lontara Rindu adalah sebagai berikut. 
 
Beberapa hari kemudian, datanglah menghadap seorang rakyat yang merasa 
telah mencuri kayu tetangga kebunnya untuk memperbaiki kaki salaga (alat 
pembajak sawah dari kayu yang berbentuk sisir raksasa)-nya. Sang raja 
terperangah. Pemuda yang datang menghadap dan mengakui perbuatannya 
telah mencuri itu adalah putra tercinta Nenek Mallomo. (halaman 95). 
 
Kutipan “mengakui perbuatannya telah mencuri” menjelaskan bahwa anak 
Nenek Mallomo mengakui perbuatannya yang telah mencuri kayu tetangga 
kebunnya untuk memperbaiki kaki salaga –nya (alat pembajak sawah dari kayu 
yang berbentuk sisir raksasa) yang patah. Pemuda itu telah melakukan sesuatu 
tanpa izin dari yang berhak dan mengambil yang bukan haknya. Hal tersebut 
terlihat jelas pada kutipan kalimat yang ada di dalam novel yakni “Pemuda yang 
datang menghadap dan mengakui perbuatannya telah mencuri itu adalah putra 
tercinta Nenek Mallomo”. 
Peneliti menyimpulkan bahwa kutipan tersebut menggambarkan  nilai 
utama budaya Bugis yang berupa nilai kejujuran (alempureng). Mengakui 
perbuatannya telah mencuri merupakan perbuatan yang jujur pemuda tersebut 
lakukan. Hal tersebut diperjelas oleh pendapat Rahim (2011: XVII), yang 
menunjukkan bahwa ”jujur” berarti: tidak mencuri, tidak melakukan sesuatu tanpa 
izin dari yang berhak, tidak mengambil yang bukan haknya. Menurut Rahim 
(2011: 71), yang disebut kejujuran adalah jujur kepada sesama manusia, dan yang 
dimaksud dengan jujur kepada sesama ialah tak menginginkan keberuntungan 
orang lain. 
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Nilai Kecendekiaan (Amaccang) 
Amaccang berasal dari kata acca, yang dalam percakapan sehari-hari orang 
Bugis maknanya adalah pintar atau pandai. Menurut Rahim (2011: XVIII), 
amaccang selalu bermakna positif, sehingga Rahim menerjemahkannya sebagai 
kecendekiaan. Cendekiawan mencintai perbuatan dan kata yang benar, waktu 
menghadapi kesulitan dia memikirkannya kembali, dan berhati-hati melaksanakan 
segala sesuatu. Cendekiawan juga berarti orang yang ikhlas, yang pikirannya 
selalu mencari-cari sampai dia menemukan pemecahan persoalan yang 
dihadapinya demikian juga perbuatan yang menjadi sumber bencana dan sumber 
kebajikan. Berdasarkan data yang ada, nilai utama budaya Bugis berupa nilai 
kecendekiaan (Amaccang) yang terdapat dalam Lontara Rindu adalah sebagai 
berikut.  
 “Nenek Mallomo itu adalah cendekiawan Muslim Bugis yang hingga kini 
belum tertandingi oleh cendekiawan mana pun.” (halaman 93). 
Kutipan “cendekiawan” menjelaskan Nenek Mallomo adalah cendekiawan 
Muslim Bugis yang hingga kini belum tertandingi oleh cendekiawan  mana pun. 
Kedudukan  Nenek Mallomo yang bernama asli La Pagala adalah sebagai 
penasihat kerajaan. Beliau memegang nilai yang disebut alempureng nennia 
deceng-kapang, yang berarti kejujuran dan baik sangka.Tokoh legendaris asal 
Kabupaten Sidenreng Rappang ini namanya diabadikan di rumah sakit umum 
milik pemerintah di kota kabupaten. Hal tersebut terlihat jelas pada kutipan 
kalimat yang ada di dalam  novel yakni  “Nenek Mallomo itu adalah cendekiawan 
Muslim Bugis yang hingga kini belum tertandingi oleh cendekiawan mana pun.” 
Peneliti menyimpulkan bahwa  kutipan tersebut menggambarkan  nilai 
budaya Bugis yang berupa nilai kecendekiaan (Amaccang). Cendekiawan orang 
Bugis mengartikannya sebagai orang pandai atau pintar, juga bisa dikatakan 
sebagai orang yang intelektual, ahli pikir atau hikmah arif. Hal tersebut diperjelas 
oleh pendapat Rahim (2011: 128), cendekiawan adalah orang yang mencintai 
perbuatan dan kata yang benar, waktu menghadapi kesulitan dia memikirkannya 
kembali, dan berhati-hati melaksanakan segala sesuatu. Cendekiawan juga berarti 
orang yang  berpikir seikhlas-ikhlasnya sampai dia menemukan kunci segala 
pemecahan persoalan  dan  perbuatan  yang dapat menimbulkan keburukan dan 
kebaikan. 
Nilai Kepatutan (Asitinajang) 
”Kepatutan, kepantasan, kelayakan”, yang dalam bahasa Bugis disebut 
asitinajang merupakan hal dianggap penting oleh orang Bugis. Asitinajang 
berasal dari kata tinaja, yang berarti cocok, sesuai, pantas atau patut (Rahim, 
2011: XIX). Kepatutan ini diterapkan dalam berbagai bidang kehidupan, dari hal-
hal yang sangat besar, yang berkaitan dengan kekuasaan hingga ke hal-hal yang 
sangat kecil, yang sepintas lalu terlihat sepele, seperti misalnya memberikan 
sesuatu kepada orang lain. Jika orang merasa pantas menerimanya, dia akan 
sangat senang menerimanya, tetapi jika dia merasa tak sepantasnya mendapatkan 
pemberian tersebut dia akan menolaknya. Berdasarkan data yang ada, nilai utama 
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budaya Bugis berupa nilai kepatutan  (asitinajang ) yang terdapat dalam Lontara 
Rindu adalah sebagai berikut.  
Kedekatan Pak Amin dengan siswa-siswanya memang memberi suasana lain 
di kelas yang hanya sembilan orang itu. Tapi sedekat apa pun, kalau mereka 
melakukan pelanggaran, Pak Amin tak segan-segan menarik rambut pelipis. 
Bahkan, masih sering mengancam hukuman atletik pada siswanya. 
Prinsipnya, guru adalah sahabat, tapi tetap diposisikan sebagai guru. 
(halaman 134). 
Kutipan “kalau  mereka melakukan pelanggaran, Pak Amin tak segan-segan 
menarik rambut pelipis”  menjelaskan kepatutan yang pak Amin lakukan kepada 
para siswanya. Sedekat apa pun pak Amin dengan siswa-siswanya, kalau mereka 
melakukan pelanggaran pak Amin tetap memberikan hukuman yang sesuai dan 
pantas mereka terima karena telah melakukan pelanggaran. Kepatutan tersebut 
tetap pak Amin lakukan, prinsipnya guru adalah sahabat, tapi tetap diposisikan 
sebagai guru. Hal tersebut terlihat jelas pada kutipan kalimat yang ada di dalam  
novel yakni “Kedekatan Pak Amin dengan siswa-siswanya memang memberi 
suasana lain di kelas yang hanya sembilan orang itu. Tapi sedekat apa pun, kalau 
mereka melakukan pelanggaran, Pak Amin tak segan-segan menarik rambut 
pelipis. Bahkan, masih sering mengancam hukuman atletik pada siswanya. 
Prinsipnya, guru adalah sahabat, tapi tetap diposisikan sebagai guru.” 
Peneliti menyimpulkan bahwa kutipan tersebut menggambarkan  nilai 
budaya Bugis yang berupa nilai kepatutan  (asitinajang).  Hal tersebut diperjelas 
oleh pendapat Rahim (2011: 129), kepatutan  berarti cocok, sesuai, pantas atau 
patut. Kepatutan ini diterapkan dalam berbagai bidang kehidupan, dari hal-hal 
yang sangat besar, yang berkaitan dengan kekuasaan hingga ke hal-hal yang 
sangat kecil, yang sepintas lalu terlihat sepele, seperti misalnya memberikan 
sesuatu kepada orang lain. Jika orang merasa pantas menerimanya, dia akan 
sangat senang menerimanya, tetapi jika dia merasa tak sepantasnya mendapatkan 
pemberian tersebut dia akan menolaknya. 
 
Nilai Keteguhan (Agettengeng) 
Dalam bahasa Bugis agettengeng yang berarti ”keteguhan” berasal dari 
kata getteng, selain berarti  ”teguh”, kata inipun juga berarti ”tetap-asas atau setia 
pada keyakinan, atau, kuat dan tangguh dalam pendirian, erat memegang wasiat” 
(Rahim, 2011: XX). Sama halnya dengan nilai kejujuran, nilai kecendekiaan dan 
nilai kepatutan, nilai keteguhan ini terikat pada makna yang positif. Perwujudan 
nilai ini dalam tindakan nyata berupa tindakan ”tak mengingkari janji; tak 
mengkhianati kesepakatan; tak membatalkan keputusan; tak mengubah 
kesepakatan, dan jika berbicara dan berbuat, tak berhenti sebelum rampung” 
(Rahim, 2011: 133). Berdasarkan data yang ada, nilai utama budaya Bugis berupa 
nilai keteguhan  (agettengeng) yang terdapat dalam Lontara Rindu adalah sebagai 
berikut.  
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Tak mau memeluk Islam seperti yang diminta Sultan Alauddin, I Pabbere' 
memilih meninggalkan Wajo untuk tetap menjalankan ajaran nenek 
moyangnya. Pabbere' yakin, Dewata SeuwaE (Sang Hyang Widi) yang 
bergelar PotatoE akan menolongnya. (halaman 3). 
Kutipan “tak mau memeluk Islam…menjalankan ajaran nenek 
moyangnya” menjelaskan  I Pabbere'  yang  tetap teguh dalam pendiriannya, dia 
tetap setiap pada keyakinannya dan tidak mau  memeluk agama Islam seperti yang 
diminta Sultan Alauddin. I Pabbere' memilih meninggalkan Wajo untuk tetap 
menjalankan ajaran nenek moyangnya. Pabbere' yakin, Dewata SeuwaE (Sang 
Hyang Widi) yang bergelar PotatoE akan menolongnya. Hal tersebut terlihat jelas 
pada kutipan kalimat yang ada di dalam  novel yakni “Tak mau memeluk Islam 
seperti yang diminta Sultan Alauddin, I Pabbere' memilih meninggalkan Wajo 
untuk tetap menjalankan ajaran nenek moyangnya. Pabbere' yakin, Dewata 
SeuwaE (Sang Hyang Widi) yang bergelar PotatoE akan menolongnya.” 
Peneliti menyimpulkan bahwa kutipan tersebut menggambarkan  nilai 
budaya Bugis yang berupa nilai keteguhan  (agettengeng).  I Pabbere'   tetap teguh 
pada pendiriannya, dia tetap setiap pada keyakinannya. Hal tersebut di perjelas 
oleh pendapat Rahim (2011: XX),  keteguhan  berarti ”tetap-asas atau setia pada 
keyakinan, atau, kuat dan tangguh dalam pendirian, erat memegang wasiat”. 
Sehingga hal ini membuktikan bahwa I Pabbere’ telah melakukan nilai keteguhan 
karena dia tetap teguh pada pendiriannya tidak mau memeluk agama Islam, dan 
tetap setiap pada keyakinannya. 
Nilai Usaha (Reso) 
Nilai usaha ini di dasari pada diri seseorang yang melakukan tindakan pada 
dirinya sendiri. Berusaha melakukan sesuatu dapat di rasakan langsung pada 
sebuah perbuatan atau  tindakan. Dalam Lontara Rindu nilai usaha (reso) berupa 
kerja keras dan ketekunan yang di lakukan masyarakat Bugis, khususnya yang 
tergambar pada novel Lontara Rindu. Sifat dasar masarakat Bugis yang keras 
kepala membuat mereka semangat dan pantang menyerah dalam berusaha mereka 
melakukan semua itu dalam ketekunan, hanya dengan ketekunan dan kerja keras 
cita-cita dapat diwujudkan. Nilai usaha ini juga dapat kita temukan dalam novel 
Lontara Rindu karya S. Gegge Mappangewa. Berdasarkan data yang ada, nilai 
utama budaya Bugis berupa nilai usaha (reso) yang terdapat dalam Lontara Rindu 
adalah sebagai berikut.  
 
Kini, dia berusaha melawan, tidak berlari ke pos ronda. Dia berusaha 
bertahan setiap rindu pada ayahnya datang menyerang. Terlebih, dia 
berusaha tak sekedar bertahan tapi juga balik menyerang dengan cara 
mencari jalan keluar, bagaimana dia bisa bertemu dengan ayahnya. Atau 
paling tidak, menemukan cerita ayahnya. (halaman 75). 
 
Kutipan ”dia berusaha melawan...dia berusaha bertahan...terlebih dia 
berusaha tak sekedar bertahan tapi juga balik menyerang dengan cara mencari 
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jalan keluar” menjelaskan adanya gejolak yang terjadi pada diri Vito untuk 
berusaha bukan sekedar diam menahan beban yang dirasakannya selama ini. 
Hal tersebut terlihat jelas pada kutipan kalimat yang ada di dalam  novel yakni 
“Kini, dia berusaha melawan, tidak berlari ke pos ronda. Dia berusaha bertahan 
setiap rindu pada ayahnya datang menyerang. Terlebih, dia berusaha tak sekedar 
bertahan tapi juga balik menyerang dengan cara mencari jalan keluar, bagaimana 
dia bisa bertemu dengan ayahnya. Atau paling tidak, menemukan cerita ayahnya.” 
Peneliti menyimpulkan bahwa kutipan tersebut menggambarkan nilai 
utama budaya Bugis yaitu nilai usaha (reso). Kutipan ”dia berusaha melawan...dia 
berusaha bertahan...terlebih dia berusaha tak sekedar bertahan tapi juga balik 
menyerang dengan cara mencari jalan keluar,” merupakan ciri dari nilai 
kebudayaan Bugis berupa nilai usaha (reso). Hal tersebut di perjelas dengan 
tindakan yang dilakukan oleh Vito pada kutipan tersebut. 
Nilai Malu/Harga Diri (Siri’) 
Nilai malu/harga diri (Siri’) adalah  satu diantara nilai utama kebudayaan 
Bugis yang terdapat dalam novel Lontara Rindu karya S. Gegge Mappangewa. 
Menurut Rahim (2011: 139), Siri dapat diartikan malu sebagai kata sifat atau 
keadaan, perasaan malu menyesali diri, perasaan harga diri, noda atau aib, dan 
dengki. Siri disejajarkan kedudukannya dengan akal pikiran yang baik karena 
bukan timbul dari kemarahan, dengan peradilan yang bersih karena tidak 
dilakukan dengan sewenang-wenang, dengan perbuatan kebajikan yang tidak 
menjelekkan sesama manusia secara tak patut. Sedangkan yang menutupi atau 
meniadakan malu (siri’) ialah keinginan yang berlebih-lebihan, didorong oleh 
kerakusan. Berdasarkan data yang ada, nilai utama budaya Bugis berupa nilai 
malu/harga diri (siri’) yang terdapat dalam Lontara Rindu adalah sebagai berikut. 
Gelisah hati Halimah semakin klimaks. Benarkah Ilham akan datang untuk 
menepati janjinya? Jika itu tidak terjadi, penantian itu bukan hanya 
menyisakan luka tapi juga aib karena semua orang kampung telah tahu, 
bahwa dirinya menunggu kedatangan Ilham untuk datang melamar. Semua 
orang kampung pun telah mencibir, menganggap Halimah pungguk yang 
merindukan bulan. (halaman 169). 
Kutipan “aib” menjelaskan bahwa Halimah  merasa malu dan semakin 
gelisah karena Ilham belum juga datang menepati janjinya. Penantian itu bukan 
hanya menyisakan luka tapi juga aib karena semua orang kampung telah tahu, 
bahwa dirinya menunggu kedatangan Ilham untuk datang melamar. Semua orang 
kampung pun telah mencibir, menganggap Halimah pungguk yang merindukan 
bulan. Hal tersebut terlihat jelas pada kutipan kalimat yang ada di dalam  novel 
yakni “Gelisah hati Halimah semakin klimaks. Benarkah Ilham akan datang untuk 
menepati janjinya? Jika itu tidak terjadi, penantian itu bukan hanya menyisakan 
luka tapi juga aib karena semua orang kampung telah tahu, bahwa dirinya 
menunggu kedatangan Ilham untuk datang melamar. Semua orang kampung pun 
telah mencibir, menganggap Halimah pungguk yang merindukan bulan.” 
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Peneliti menyimpulkan  kutipan “aib” menggambarkan  nilai utama budaya 
Bugis yang berupa nilai malu/harga diri (siri’).  Aib merupakan ciri dari nilai 
budaya Bugis berupa nilai malu/harga diri. Hal tersebut di perjelas oleh pendapat 
Rahim (2011: 139), Siri dapat diartikan malu sebagai kata sifat atau keadaan, 
perasaan malu dan menyesali diri, perasaan dan harga diri, perasaan malu karena 
ternoda atau aib, dan perasaan malu jika dengki. 
Implementasi nilai budaya dalam Lontara Rindu pada pembelajaran di 
sekolah dapat menggunakan berbagai macam model, metode, media, dan evaluasi 
pembelajaran. Semuanya tergantung pada pilihan guru dalam merencanakan 
proses belajar yang dapat mencapai tujuan pembelajaran. Pada implementasi 
pembelajaran ini disarankan model, metode, media, dan evaluasi pembelajaran 
sebagai berikut. 
Dalam pembelajaran apresiasi sastra ini disarankan menggunakan model 
kooperatif STAD (Student Teams Achievement Division). Model kooperatif 
STAD dipilih karena model pembelajaran ini mengikutsertakan peserta didik 
secara aktif dalam kegiatan proses belajar mengajar. Dengan aktifnya peserta 
didik dalam kegiatan pembelajaran, hasil pembelajaran dapat meningkat dan 
kegiatan pembelajaran lebih bermakna. Perlu adanya kegiatan belajar mengajar 
yang dapat menjadi pendorong peserta didik untuk aktif berpartisipasi dalam 
pembelajaran. 
Pada saat ini, banyak metode pembelajaran yang dapat digunakan. Setiap 
metode memiliki karakteristik yang berbeda namun tetap memiliki fungsi yang 
sama yaitu untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran apresiasi 
sastra ini, metode pembelajaran yang bisa digunakan yaitu metode penugasan,  
diskusi kelompok, pemodelan, dan tanya jawab. 
Alasan memilih metode penugasan membentuk siswa untuk dapat secara 
mandiri dalam menyelesaikan tugas yang telah diberikan. Penugasan juga dapat 
memperdalam materi yang telah dipelajari oleh siswa. Melalui metode penugasan 
siswa dapat berdiskusi dalam bentuk kelompok untuk mengerjakan tugas yang 
telah diberikan oleh guru. 
Metode diskusi melatih siswa bekerja sama dan saling bertukar pikiran 
dalam satu kelompok. Metode ini dipilih karena dapat meningkatkan kepercayaan 
diri siswa dalam kelompoknya. Siswa yang sebelumnya terbiasa bersikap pasif 
setelah menggunakan metode pembelajaran diskusi akan terpaksa berpartisipasi 
secara aktif agar bisa diterima oleh anggota kelompoknya. Jadi, guru juga dapat 
mengetahui seberapa jauh pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai materi 
yang diajarkan. 
Metode pemodelan digunakan guru untuk melatih siswa agar dapat percaya 
diri dan berani mengungkapkan argumentasinya di depan orang. Siswa diberi 
kesempatan untuk berpartisipasi ketika kegiatan pembelajaran ini berlangsung. 
Guru menyuruh siswa untuk membacakan hasil analisis yang sudah dikerjakan. 
Bagi siswa yang berani berbicara mempersentasikan hasil analisisnya, maka siswa 
tersebut akan mendapatkan nilai tambahan berbeda dengan siswa yang hanya 
duduk diam saja.  
Metode tanya jawab digunakan guru ketika penyampaian materi ataupun 
ketika siswa merasa kesulitan dalam memahami materi pelajaran. Tanya jawab 
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terbuka untuk semua siswa sehingga mereka memiliki kesempatan yang sama 
dalam memperoleh informasi dari guru . 
Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk membantu dalam 
proses belajar mengajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Media 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran ini berupa kutipan yang 
diambil dari kutipan  novel. 
Untuk mengetahui tercapai atau tidaknya suatu tujuan pembelajaran, guru 
harus melakukan evaluasi. Evaluasi ini dilakukan dalam dua tahap yaitu evaluasi 
untuk siswa secara individu dan evaluasi untuk kelompok belajar siswa, namun 
kedua evaluasi ini dapat dilakukan secara bersamaan. Tugas dikerjakan secara 
individu, namun nilai yang diperoleh oleh masing-masing siswa atau anggota 
kelompok kemudian dijumlahkan untuk memperoleh nilai kelompok. Dalam 
sebuah tugas guru dapat secara bersamaan melakukan evaluasi, baik evaluasi 
untuk siswa secara individu maupun kelompok. 
Evaluasi yang dapat digunakan adalah bentuk tes tertulis dengan jenis tes 
esai yang diberikan kepada siswa dalam  bentuk  bahan  soal (pertanyaan esai 
yang mengarahkan siswa untuk menganalisis nilai budaya yang terdapat dalam  
novel Lontara Rindu). Tes  tertulis yang digunakan ini berbentuk uraian untuk 
mengukur pengetahuan atau penguasaan objek ukur terhadap seperangkat konten 
atau materi pembelajaran. Tes tertulis juga digunakan untuk mengukur dan 
menilai hasil belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan 
penguasaan bahan pengajaran dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data terhadap novel Lontara Rindu dapat 
disimpulkan bahwa hasil penelitian yaitu: 1) nilai budaya ditinjau dari nilai kejujuran 
(alempureng) yakni tidak mengambil, menyerakahi, dan melakukan sesuatu tanpa 
izin dari yang berhak , 2) nilai kecendekiaan (amaccang) yakni seorang cendekiawan 
yang mencintai perbuatan dan kata yang benar, 3) nilai kepatutan (asitinajang) yakni 
tindakan yang cocok, sesuai, pantas atau patut, 4) nilai keteguhan (agettengeng) 
yakni setia pada keyakinan, kuat dan tangguh dalam pendirian, erat memegang 
wasiat, 5) nilai usaha (reso) yakni kerja keras dan ketekunan, 6) nilai malu/harga diri 
(siri’) yakni perasaan malu menyesali diri, perasaan harga diri, noda atau aib, dan 
dengki.  
 
Saran 
Beberapa saran berikut dapat menjadi masukan yang bermanfaat bagi pihak-
pihak terkait antara lain. (1) Saran bagi penulis novel ini untuk tetap mewariskan 
nilai-nilai berharga suku Bugis, sehingga nilai-nilai budaya ini dapat di 
perkenalkan kepada suku budaya yang lain. Hal ini juga dapat memberikan 
pengetahuan yang luas kepada masyarakat lain dan dapat mengenal lebih dalam 
bagaimana kebudayaan yang ada di dalam suku Bugis. (2) Saran bagi guru mata 
pelajaran bahasa dan sastra Indonesia dalam pembelajaran sastra, guru dapat 
memilih bahan ajar berbentuk novel yang dapat menarik perhatian siswa. Selain 
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menarik, tentunya dari segi isi juga dapat bermanfaat bagi siswa. Diharapkan 
dengan membaca novel dapat meningkatkan minat baca siswa terhadap karya 
sastra. Guru dapat memberitahukan dan memperkenalkan novel-novel yang berisi 
nilai kebudayaan yang ditulis oleh pengarang Indonesia, seperti novel Lontara 
Rindu. Dari novel Indonesia, siswa dapat mempelajari kebudayaan dari tanah 
airnya sendiri. (3) Saran bagi siswa dalam membaca novel sebaiknya siswa dapat 
membedakan antara hal yang baik dan buruk yang terdapat dalam novel. Hal yang 
baik dapat ditiru, namun hal yang kurang baik dapat dijadikan pelajaran saja, 
tanpa harus mengikuti perbuatan yang kurang baik tersebut. (4) Saran bagi 
pembaca karya sastra dapat mengambil nilai-nilai positif dari novel yang telah 
dibacanya. Novel Lontara Rindu sangat layak untuk dibaca karena banyak hal 
yang akan didapatkan dari novel ini. Contohnya novel ini mengenalkan kita 
bagaimana kebudayaan yang ada di dalam  masyarakat Bugis dan juga lebih 
mengenal kehidupan dan watak masyarakat Bugis. (5) Saran bagi peneliti 
selanjutnya dapat meneliti objek yang sama, yaitu novel Lontara Rindu. Namun 
dengan permasalahan yang berbeda, misalnya mengenai tokoh, latar, gaya bahasa, 
ataupun psikologi tokoh. Sehingga penelitian terhadap novel Lontara Rindu  
menjadi beragam. Pemahaman pembaca terhadap novel Lontara Rindu pun 
menjadi lengkap. Akan sangat disayangkan jika novel Lontara Rindu hanya 
diteliti dari satu aspek saja, karena begitu banyak aspek dari novel ini yang 
menarik untuk diteliti. 
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